
133 
 

BAB IV 

KONSEP LINGKUNGAN PENDIDIKAN MENURUT DO’A-DO’A NABI 

IBRAHIM A.S DALAM Q.S., IBRAHIM AYAT 35-37 
 

A. Teks dan Terjemahan Q.S., Ibrahim Ayat 35-37 

1. Teks Q.S., Ibrahim Ayat 35-37 

                        

                            

                        

                         

                          

 

2. Terjemahan Q.S., Ibrahim Ayat 35-37 

35. ”Dan (ingatlah), ketika Ibrahim berkata: "Ya Tuhanku, Jadikanlah 

negeri ini (Mekah), negeri yang aman, dan jauhkanlah aku beserta anak 

cucuku daripada menyembah berhala-berhala. 

 

36. “Ya Tuhanku, Sesungguhnya berhala-berhala itu telah menyesatkan 

kebanyakan daripada manusia, Maka Barangsiapa yang mengikutiku, 

Maka Sesungguhnya orang itu Termasuk golonganku, dan Barangsiapa 

yang mendurhakai Aku, Maka Sesungguhnya Engkau, Maha Pengampun 

lagi Maha Penyayang. 

 

37.Ya Tuhan Kami, Sesungguhnya aku telah menempatkan sebahagian 

keturunanku di lembah yang tidak mempunyai tanam-tanaman di dekat 

rumah Engkau (Baitullah) yang dihormati, Ya Tuhan Kami (yang 

demikian itu) agar mereka mendirikan shalat, Maka Jadikanlah hati 
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sebagian manusia cenderung kepada mereka dan beri rezkilah mereka 

dari buah-buahan, Mudah-mudahan mereka bersyukur.(37)”
1
 

 

B. Tafsir Q.S., Ibrahim Ayat 35-37 Menurut Beberapa Mufassir 

1. Q.S., Ibrahim ayat 35-36 

                        

                            

            

 

35. Dan (ingatlah), ketika Ibrahim berkata: "Ya Tuhanku, Jadikanlah 

negeri ini (Mekah), negeri yang aman, dan jauhkanlah aku beserta anak 

cucuku daripada menyembah berhala-berhala.  

36. Ya Tuhanku, Sesungguhnya berhala-berhala itu telah menyesatkan 

kebanyakan daripada manusia, Maka Barangsiapa yang mengikutiku, 

Maka Sesungguhnya orang itu Termasuk golonganku, dan Barangsiapa 

yang mendurhakai Aku, Maka Sesungguhnya Engkau, Maha Pengampun 

lagi Maha Penyayang.” 
2
 

 

a. Menurut Hamka (Prof. Dr. Haji Abdulmalik Abdulkarim Amrullah) 

dalam Tafsir Al-Azhar 

 

ayat 35 menyuruh Nabi Muhammad SAW memperingatkan 

kembali kepada kaum Quraisy itu bahwasanya yang memulai 

memancang negeri Makkah tempat mereka berdiam itu adalah nenek 

moyang mereka Nabi Ibrahim. Dari sebuah lembah yang belum ada 

penghuninya, sampai menjadi sebuah negeri besar. 
3
 

                                                           
1
 Kementrian Agama RI,op.cit., h. 260 

2
 Ibid. 

3
 Hamka, Tafsir Al-Azhar Juzu’ 13 dan Juzu’ 14, op.cit., h. 152 
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Adapun maksud Nabi Ibrahim mendirikan Makkah itu ialah 

karena hendak mendirikan sebuah rumah persembahan kepada Allah 

Yang Maha Esa, dan sunyi dari berhala. Sebab itu beliau 

memohonkan kepada Allah supaya anak-cucunya jangan sampai 

menyembah berhala-berhala itu. Dan didoakannya kepada Tuhan 

supaya negeri yang telah dibukanya itu aman sentosa. Merasa 

tentramlah kiranya orang yang tinggal disana.  

Dan dalam ayat 36, Nabi Ibrahim memunajatkan kepada 

Tuhan, menerangkan pengalamannya yang telah banyak 

mengembara, sejak dari tanah kelahirannya di Babil (negeri irak), 

sampai ke palestina, tanah yang dijanjikan Tuhan pula buat 

keturunannya, sampai ke mesir, tempat dia mengawini Hajar Ibu 

Ismail, dilihatnya seluruh negeri itu betapa sesatnya manusia karena 

menyembah berhala, sampai beliau bertentangan dengan ayahnya 

sendiri dan dengan Rajanya. 

Berhala itu telah menyesatkan manusia. padahal yang patut 

disembah adalah Allah, sedang berhala itu adlah alam ciptaan Allah 

juga. Manusia tersesat membesar-besarkan dan memuja barang 

dibuatnya dengan tangan sendiri, sehingga mereka tersesat dan 

terperoseok dari lurus, kepada jalan lain yang membawa hanyut ke 

dalam kesengsaraan. 
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b. Menurut Al-Mushthofa Al-Maraghi,
4
 dalam Tafsir Al-Maraghi 

Dalam ayat-ayat tersebut, Allah menerangkan bahwa 

seluruh Nabi diperintahkan untuk meninggalkan penyembahan 

terhadap berhala.  

Allah mengingatkan mereka berbagai kejadian yang telah 

ditetapkan oleh Allah yaitu berita tentang Nabi Ibrahim, dia berdo’a, 

Ya Allah yang berbuat baik kepadaku dengan mengabulkan doaku, 

jadikanlah mekkah sebagai negeri yang aman.” 

Allah telah mengabulkan mengabulkan do’anya. 

Dijadikannya kota Makkah sebagai tanah suci; tidak boleh terjadi 

pertumpahan darah; seseorang tidak boleh berlaku dzalim; 

binatangnya tidak boleh diburu; dan rerumputannya tidak boleh 

dipotong. 

Nabi Ibrahim a.s. juga berdo’a agar agar dirinya dan 

keturunannya dijauhkan dari menyembah berhala, tetapkan mereka 

pada tauhid dan Islam yang telah mereka pegang, serta dijauhkan 

dari penyembahan berhala. 

Diterangkan, Nabi Ibrahim a.s. bapak para Nabi, mencela 

kaumnya karena menyembah berhala. Ibrahim memohon kepada 

Allah untuk menjauhkan dia dan anak cucunya dari penyembahan 

terhadap berhala, karena ia telah mnyesatkan kebanyakan manusia.  

                                                           
4
 Al Musthafa Al-Maraghi. Tafsir Al-Maraghi Jilid 12, (Surabaya: Bina Ilmu, 2004), h. 282 
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c. Menurut M. Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Misbah 
5
 

Ayat 35-36 berbicara tentang do’a Nabi Ibrahim untuk 

menjadikan kota mekkah dan sekitarnya sebagai kota yang aman, 

yang meruapakan doa untuk menjadikan keamanan yang ada disana 

berkesinambungan hingga akhir masa.  

Ayat ini bukan saja mengajarkan agar berdo’a untuk 

keamanan dan kesejahteraan kota mekkah, tetapi juga mengandung 

isyarat tentang perlunya setiap muslim berdoa untuk keselamatan 

dan keamanan wilayah tempat tinggalnya, dan penduduknya 

memperoleh rezeki yang melimpah. 

Selain itu, Nabi Ibrahim juga memohon agar anak cucunya 

dijauhkan dari penyenbahan berhala. Tetapi walaupun demikian, 

bukanlah dalam arti memaksa mereka mengakui keesaan Allah, 

tetapi Nabi Ibrahim bermohon agar kiranya fitrah kesucian yang 

dianugerahkan Allah dalam Jiwa setiap manusia dan yang intinya 

adaah tauhid terus terpelihara. 

Menurut Thabatthaba’I dan Sya’rawi yang dikutib dalam 

Tafsir Al-Misbah, doa Nabi Ibrahim untuk menjadikan kota mekah 

dan sekitarnya sebagai kota yang aman, adalah bukan berarti 

menjadikan kota tersebut aman secara terus menerus tanpa peranan 

                                                           
5
 M. Quraisy Shihab, op.cit., h. 66-68 
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manusia atau dalam istilah kedua ulama’ ini (أمن تكويني) amn 

takwiny/ aman yang tercipta atas dasar penciptaan keamanan. Yang 

beliau mohonkan adalah (أمن تشريعي) amn tasyri’iy, yakni 

permohonan kiranya Allah menetapkan hokum keagamaan yang 

mewajibkan orang mewujudkannya, memelihara dan menjaga 

keamanannya.  

Oleh sebab itu, manusia pada umumnya sejak dulu hinga 

sekarang memang menghormati kota mekkah baik secra tulus dan 

didorong oleh ketaatan beragama, maupun melalui adat kebiasaan 

yang berlaku pada penduduknya atau peraturan yang ditetapkan oleh 

penguasanya yang melarang non muslim memasukinya. 

d. Menurut Al-Imam Abul Fida Ismai’il Ibnu Katsir Ad-Dimasyqi 

dalam Tafsir Ibnu Kasir 
6
 

Dalam ayat tersebut, Allah SWT dalam bantahannya 

terhadap orang musyrik Arab menyebutkan bahwa negeri mekah ini 

sejak mula dibangun hanyalah sebagai tempat untuk menyembah 

Allah semata, tiada sekutu bagi-Nya. Dan Nabi Ibrahim a.s. yang 

meramaikannya karena pembangunan yang dilakukannya berlepas 

                                                           
6
 Al-Imam Abul Fida Ismai’il Ibnu Katsir Ad-Dimasyqi, Tafsir Ibnu Katsir Juz 13, 

(Bandung: Penerbit Sinar Baru Algensindo, 2003) ct ke-1, h. 362-366 
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diri dari orang-orang yang menyembah selain Allah. Dia berdo’a 

untuk kota mekkah agar kota mekkah menjadi kota yang aman, 

sebagaiamna dalam ayat tersebut.  

Kemudian, Nabi Ibrahim menyebutkan bahwa banyak 

kalangan manusia yang terfitnah oleh penyembahan berhala-berhala, 

dan bahwa dia berlepas diri dari orang-orang yang menyembahnya, 

lalu, ia (Nabi Ibrahim) mengembalikan urusan mereka kepada Allah 

SWT. Jika Allah menghendaki untuk mengazab mereka, tentulah dia 

mengazab mereka, dan jika Dia menghendaki memberikan ampuna 

kepada mereka, tentulah Dia mengampuni mereka. Perihalnya sama 

dengan apa yang dikatakan Nabi Isa a.s.: 

                    

      

 

118. Jika Engkau menyiksa mereka, Maka Sesungguhnya mereka 

adalah hamba-hamba Engkau, dan jika Engkau mengampuni mereka, 

Maka Sesungguhnya Engkaulah yang Maha Perkasa lagi Maha 

Bijaksana.”(Q.S., Al-Maidah [5]: 118)
7
 

 

2. Q.S., Ibrahim Ayat 37 

                                                           
7
 Kementrian Agama RI, op.cit., h. 127 
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37. Ya Tuhan Kami, Sesungguhnya aku telah menempatkan sebahagian 

keturunanku di lembah yang tidak mempunyai tanam-tanaman di dekat 

rumah Engkau (Baitullah) yang dihormati, Ya Tuhan Kami (yang 

demikian itu) agar mereka mendirikan shalat, Maka Jadikanlah hati 

sebagian manusia cenderung kepada mereka dan beri rezkilah mereka 

dari buah-buahan, Mudah-mudahan mereka bersyukur.”
8
 

 

a. Menurut Hamka (Prof. Dr. Haji Abdulmalik Abdulkarim Amrullah) 

dalam Tafsir Al-Azhar 

 

Ayat ini menjelaskan lagi apa yang telah dipaparkan di 

penafsiran ayat 35 diatas. Setelah selamat pembangunan ka’bah, 

Nabi Ibrahim menyatakan cita- citanya kepada tuhan, moga  moga 

anak–cucunya yang ditinggakannya di daerah yang baru. Moga–

moga merekalah yang memulai meramaikan ibadah sembahyang di 

rumah suci itu, agar menjadi contoh teladan dari manusia, yang akan 

datang berkumpul ke sana. Dan didoakannnya pula:”maka 

jadikanlah hati setengah dari manusia condong kepada mereka”. 

Atau tertarik kepada mereka. Dan supaya kehidupan mereka terjamin 

di lembah yang tidak ada tumbuh – tumbuhan itu, jangan sampai 

mereka sengasara, karena buminya amat kering, dilanjutkan doanya 

                                                           
8
 Al-Qur’an, 14 (Ibrahim): 37 



141 
 

oleh Nabi Ibrahim: “beri rezkilah mereka dari buah-buahan, 

Mudah-mudahan mereka bersyukur”
 9 

Doa Nabi Ibrahim dikabulkan oleh Allah, meskipun negeri 

mekkah kering, lembah yang tidak ada tumbuh-tumbuhan, dan 

sumur zam-zam tidak cukup airnya untuk mengaliri tanah tandus itu, 

dan sekelilingnya adalah gunung-gunung batu semuanya. Namun di 

daerah-daerah luar kota mekkah bertmbun buah-buahan, sayur-

sayur, dan makanan dibawah oleh petani-petani Badwi. Dan mereka 

sendiri, orang quraisy, dapat pula melebarkan sayap perniagaan ke 

Thaif dan Syam, ke yaman dan ke ujung  Selatan Tanah Arab. Doa 

Ibrahim berujung pula. Yaitu mudah-mudahan mereka bersyukur 

kepada Tuhan. 

b. Menurut Al-Mushthofa Al-Maraghi  dalam Tafsir Al-Maraghi 

Nabi Ibrahim menempatkan  sebagian keturunannya, yaitu 

anak cucu ismail, di lembah tiada bertanaman, lembah makkah di 

dekat rumah Allah yang telah dijadikan  sebagai tanah suci.  

Adapun Maksud Nabi Ibrahim jadikan Negeri tersebut 

sebagai tanah suci, tidak lain agar penduduknya dapat mendirikan 

shalat di dekatnya, memakmurkannya dengan berdzikir dan 

beribadah kepada Allah, dan menjadikan hati sebagian manusia 

terbakar rindu kepada mereka. 

                                                           
9
 Hamka, Tafsir al-azhar Juzu’ 13 dan Juzu’ 14, loc.cit. 
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Dan Nabi Ibrahim berdoa agar keturunan yang beliau 

tempatkan di negeri tersebut, dianugerahkan berbagai macam biah-

buahan, seperti dengan jalan yang datangkan dari berbagai belahan 

bumi.
10

 

c. Menurut M. Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Misbah 

Dalam ayat tersebut, Nabi Ibrahim berdoa untuk anak dan 

istrinya. Dan juga setelah berdoa memohon keterhindaran dari 

keburukan, beliau bermohon kiranya Allah melimpahkan anugerah 

kesejahteraan.  

Nabi Ibrahim menempatkan anak dan dan istrinya di negeri 

mekkah tersebut, agar anak dan istrinya melaksanakan sholat secara 

berkesinambungan lagi baik dan sempurna. Oleh karena itu, Nabi 

Ibrahim memohon agar Allah menjadikan setiap muslim selalu 

merindukan untuk dating ke mekkah, bahkan kembali dan kembali 

lagi kesana walau telah berulang-ulang mengunjunginya.  

Selain itu, Nabi Ibrahim juga berdoa agar Allah 

menganugerahkan mereka buah-buahan, baik yang Allah tumbuhkan 

disana atau yang dibawa oleh manusia kesana. Dengan demikian 

mereka terus menerus bersyukur kepada Allah.
11

 

d. Menurut Al-Imam Abul Fida Ismai’il Ibnu Katsir Ad-Dimasyqi 

dalam Tafsir Ibnu Kasir 

                                                           
10

 Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi Jilid 12, op.cit., h. 284 
11

 M. Quraish Shihab, op.cit., h. 69 
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Doa diatas adalah doa berikutnya sesudah doa yang pertama 

yang dipanjatkannya ketika ia pergi meninggalkan Hajar dan 

Putranya (Nabi Isma’il), hal ini terjadi sebelum Baitullah dibangun. 

Sedangkan doa yang kedua ini dipanjatkannya sesudah ia 

membangun Baitullah sebagai pengukuhannya dan ungkapan 

keinginannya yang sangat akan ridha Allah SWT. Untuk itulah di 

dalam doanya disebutkan: 

       

 

di dekat rumah Engkau (Baitullah) yang dihormati,  

 

Adapun firman Allah SWT: 

 

        

 

Ya Tuhan Kami (yang demikian itu) agar mereka mendirikan shalat, 

 

Menurut Ibnu Jarir, ayat ini berkaitan dengan firman-Nya, 

“al-muharram”. Dengan kata lain, sesungguhnya saya 

menjadikannya sebagai tanah yang haram (suci) agar penduduknya 

dapat mendirikan salat di dekatnya.
12

 

Dan dalam ayat tersebut, Nabi Ibrahim berdo’a kepada 

Allah untuk menganugerahkan rezeki dari buah-buahan, agar hal itu 

dapat dijadikan sebagai pembantu mereka untuk mengerjakan 

                                                           
12

 Ibnu Katsir, op.cit., h. 367 



144 
 

ketaatan kepada Allah. Karena, mengingat mekah adalah sebuah 

lembah yang tidak memiliki tumbuh-tumbuhan, maka dimohonkan 

agar merek memperoleh buah-buahan untuk makan mereka. Dan 

Allah mengabukannya dengan didatangkan dari daerah-daerah 

disekitarnya, segala macam buah-buahan untuk mereka makan.   

 

C. Konsep Lingkungan Pendidikan Menurut Do’a-Do’a Nabi Ibrahim A.S. 

Dalam Q.S., Ibrahim Ayat 35-37 

 

Salah satu sistem yang memungkinkan proses pendidikan 

berlangsung secara konsisten dan berkesinambungan dalam mencapai 

tujuanya adalah institusi atau lembaga pendidikan. Lingkungan pendidikan 

merupakan institusi atau lembaga pendidikan dimana pendidikan itu 

berlangsung. Selain itu, lingkungan pendidikan merupakan salah satu faktor 

eksternal yang ikut berperan dalam menciptakan prestasi belajar dalam proses 

pendidikan. 

Sebagaimana yang telah dijelaskan penulis pada bab sebelumnya, 

lingkungan pendidikan adalah segala sesuatu yang mencakup iklim, 

geografis, adat istiadat, tempat tinggal atau istiadat dan lainnya yang dapat 

memberikan penjelasan serta mempengaruhi tingkah laku, pertumbuhan, 

perkembangan  anak untuk menjadi manusia yang lebih baik. Sejauh 

manakah seseorang berhubungan dengan lingkungan, sejauh itu pula terbuka 

peluang masuknya pengaruh pendidikan kepadanya.  
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Al-Qur’an tidak mengemukakan penjelasan mengenai lingkungan 

pendidikan tersebut, kecuali lingkungan pendidikan yang dalam praktek 

sejarah digunakan sebagai tempat berlangsungnya kegiatan pendidikan, yaitu 

di rumah, masjid, sanggar kegiatan para sastrawan, madrasah, dan universitas.  

Oleh karena itu, penulis mencoba menganalisis tentang konsep 

lingkungan pendidikan dalam Q.S., Ibrahim ayat 35-37. Artinya penulis 

mencoba menganalis bagaimana konsep lingkungan pendidikan yang 

terkandung dalam Q.S., Ibrahim ayat 35-37. 

Menurut beberapa keterangan diatas, setelah Hajar melahirkan 

Ismail Allah memerintahkan Ibrahim untuk hijrah ke jazirah Arab-tepatnya, 

makkah sekarang-dan disana beliau menempatkan istri dan anaknya. Disana 

beliau berdoa agar tempat yang  tersebut dijadikan negeri yang aman dan 

nyaman, jauh dari penyembah berhala dan lainnya dengan bekal air yang 

tidak memadai, Ismail dan Ibunya ditinggal Ibrahim di tengah –tengah 

padang pasir yang tandus dan gersang. 

Ia menyerahkan sepenuhnya kepada kekuasaan Allah SWT dan 

berdo’a sebagaimana dalam Q.S., Ibrahim ayat 35-37. Ketika bekal yang 

dibawa hajar habis, air suusnya sudah kering, sementara Nabi Ismail 

menangis kehausan, hajar mulai kebingungan mencari air. Ia pun mulai 

mencari kesana kemari antara bukit shafa dan marwa yang kemudian 

diabadikan dengan sa’I dalam haji. Allah menolongnya melalui kaki ismail 

yang mendepak-depak bumi saat kehausan itu. Lalu keluarlah dari bekas 
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depakannya itu mata air “sumur zam-zam”sebagaimana yang telah kita kenal 

sampai saat ini.  

Allah mengabulkan doa Ibrahim dengan terpenuhinya kebuthan 

materi untuk memberi makan kepada dirinya dan anaknya, serta ia dan 

keluarganya diangkat menjadi orang yang dihormati ditengah-tengah bangsa 

Arab, bahkan umat dunia. Terbukti dengan dengan banyaknya orang yang 

mengikutinya ketika melaksanakan sa;I dalam ibadah haji. 

Dari kisah tersebut, dapat menjadi dasar perlunya berhijrah ke suatu 

tempat yang aman, makmur dan religus bagi kelangsungan pendidikan agama 

untuk anak, dan pemeliharaan akidahnya. Karena itu, sementara ulama’ 

mengharamkan keluarga muslim untuk hidup menetap di tengah masyarakat 

non-muslim bila keberadaan mereka disana dapat mengakibatkan kekaburan 

ajaran agama atau kedurhakaan kepada Allah, baik untuk dirinya dan 

keluarganya. Sebagaimana Rasulullah bersabda:  

المسلم من سلم المسلمون من لسانه ويده والمهاجر من هجر ما نهى عنه 
 )روى البخارى(

“muslim yang sebenarnya adalah muslim muslim yang tidak menyakiti 

sesame baik dengan tangan maupun dengn lisan. Sedangkan muhajir adalah 

mereka yang hijrah meninggalkan larangan Allah (HR. Bukhari)
13

 

 

Dengan demikian, adapun konsep lingkungan pendidikan yang 

terkandung dalam Q.S., Ibrahim ayat 35-37 adalah sebagai berikut: 

                                                           
13

Syihabuddin Ahmad Ali Bin Hajar Al-Asqalaniy, Fath al-Bariy Penjelasan Kitab Shahih 

Al-Bukhari Hadits no. 6003, (Mesir: Al-Maktabah At-Taufikia, 2008), h. 476 
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1. Lingkungan yang Aman  

Lingkungan sangatlah penting dalam dunia pendidikan. Karena, 

lingkungan adalah awal dari sebuah pendidikan, mulai dari lingkungan 

keluarga, sekolah dan masyarakat.  Karena dalam haditsnya Rosulullah 

SAW bersabda: 

انه او بنصرانه او بمجسانه ما من مولود الا يولد على الفطرة فأبواه يهود
 )رواه البخارى(

“tidak ada seorang anakpun yang dilahirkan kecuali menetapi dalam fitrah 

(Islam), maka kedua orang tuanyalah yg menjadikan dia Yahudi, Nashrani 

atau Majusi.” (HR. al-Bukhari)
14

 

Dari hadits ini, dapat kita ketahui bahwa lingkungan adalah salah 

satu dari dua faktor yang mempengaruhi potensi yang dimiliki anak selain 

faktor fitroh dari dalam dirinya sendiri. 

Oleh karena itu, agar fitrah yang telah dianugerahkan oleh Allah 

SWT kepada setiap manusia atau anak didik kita tetap terus terjaga, kita 

harus membuat atau menciptakan lingkungan yang aman dari segala hal 

yang menghalangi proses perkembangan anak. 

Lingkungan yang aman yang dimaksud adalah lingkungan yang 

aman jauh dari kesyirikan, kemaksiatan dan kerusakan. Sebagaimana Nabi 

Ibrahim berdoa agar Negara makkah dijadikan Negara yang aman, 

nyaman, dan jauh dari para penyembah-penyembah berhala yang telah 

menyesatkan kaumnya.  

                                                           
14

 Ibid. Hadits no.4402, h. 583 
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Dalam  menteladani Nabi Ibrahim, tentunya kita membangun 

lingkungan yang aman, yang menjadikan anak didik kita merasa nyaman 

dan terlindungi. Aman bukan saja dari pencuri dan pencopet. Tapi aman 

dari minuman keras, narkoba, porno aksi dan pornografi, serta aman dari 

perilaku-perilaku tidak terpuji. Seperti, berbicara kasar, lingkungan yang 

kotor, tidak higinis dan tercemar.  

2. Lingkungan yang Religius 

Lingkungan Religius yang dimaksud adalah lingkungan 

menanamkan nilai absolut yang berdasarkan wahyu. Dalam mendidik anak 

perlu perhatian dan usaha yang sungguh-sunggh karena segala sesuatu 

yang terjadi di lingkungannya sangat cepat diserap dan ditiru oleh anak. 

Oleh karena itu, untuk menghindari anak-anak dari lingkunngan yang 

negatif yang akan berbahaya bagi perkembangannya, maka sangat penting 

untuk menciptakan lingkungan anak dengan lingkungan religious, karena 

lingkungan tersebut sebagai dasar bagi anak dalam perkembangan 

keagamaannyanya. 

Untuk menciptakan lingkungan yang religious salah satunya 

dengan cara mendekatkan rumah dengan masjid. Sebagaimana Nabi 

Ibrahim yang telah membangun rumah beliau dekat Baitullah (makkah). 

Masjid adalah tempat untuk beribadah bertaqarrub kepada Allah 

yang Maha Pencipta. Tidak hanya sebagai tempat untuk beribadah, masjid 

juga sebagai tempat pendidikan yang sudah dipraktikan dalam sejarah. 
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Dengan demikian, dengan menjadikan rumah kita dekat dengan masjid, 

akan memancing anak-anak kita untuk sering ke masjid dan menjadikan 

mereka lebih mencintai masjid. Dan disanalah tempat yang cocok dalam 

menanamkan nilai-nilai agama dalam diri anak. 

M. Athiyah Al-Abrasyi mengemukakan bahwa: 

Pendidikan erat sekali hubungannya dengan masjid. Kaum 

muslimin telah memanfaatkan masjid untuk beribadah sebagai 

lembaga pendidikan keagamaan yang didalamnya dianjarkan 

kaidah-kaidah Islam dan hokum-hukum agama, sebagai tempat 

pertemuan bagi pemimpin-pemimpin militer dan bahkan sebagai 

istana tempat menerima duta-duta Negara asing. Masjid dapat 

disebut sebgai pusat berkehidupan kerohanian, sosial, politik, dan 

sebagainya sehingga masjid-masjid itu disebut sebagai rumah 

Tuhan (bait Allah), untuk memasuki masjid tidak memerlukan 

izin, apakah untuk beribadah, belajar atau maksud –maksud 

lainnya. 

 

Oleh karena itu, pengaruh masjid sangat besar terhadap 

pertumbuhan dan perkembangan anak dalam nilai keagamaannya. 

Dari penjelasan yang telah penulis paparkan, Kedua lingkungan 

tersebut saling berhubungan. Lingkungan yang aman dan religius menjadikan 

anak didik merasa nyaman, menjunjung tinggi sikap sopan santun dan semua 

yang didasari oleh keimanan kepada Allah SWT, akan menjadikan nilai-nilai 

keagamaan akan tertanam dalam diri anak, sehingga tujuan pendidikan islam 

akan tercapai yaitu menjadikan manusia yang beriman dan bertakwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 

mandiri dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 
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Kedua lingkungan diatas, sangatlah penting untuk diterapkan, tidak 

hanya di lingkungan masyarakat saja, lingkungan keluarga dan sekolah pun 

harus kita ciptakan lingkungan seperti lingkungan yang terkandung dalam 

Q.S., Ibrahim ayat 35-37, yaitu lingkungan yang aman, nyaman, dan religius. 

Untuk menciptakan lingkungan yang aman dan religius dalam 

lingkungan pendidikan, ada beberapa aspek yang perlu diperhatikan dari 

masing-masing lingkungan pendidikan tersebut, yaitu; Pertama, lingkungan 

keluarga, seperti yang telah dijelaskan dalam bab sebelumnya, bahwa 

lingkungan keluarga adalah lingkungan yang paling awal dalam 

perkembangan anak didik daripada lingkungan yang lainnya.  

Dalam lingkungan keluarga, dalam diri anak ditanamkan nilai dalam 

arti pandangan hidup yang nantinya akan mewarnai perkembangan jasmani 

dan akalnya, dan juga ditanamkan sikap yang nantinya juga akan menjadi 

basis dalam menghargai seorang guru di sekolah. Oleh karena itu, seorang 

ayah dan ibu sangat berperan dalam keluarga, khususnya dalam menciptakan 

lingkungan yang sebagaimana Nabi Ibrahim dan Siti Hajar ajarkan daam 

mendidik anak. 

Sebagai orang tua, tentu memiliki peran dan tanggung jawab yang 

besar terhadap anaknya. Bahkan seorang anak mempunyai hak yang harus 

dipenuhi oleh orang tua. Orang tua tidak hanya memberikan fasilitas 

kehidupan yang layak apada anaknya, tetapi orang tua sebagai seorang 

muslim juga memiliki kewajiban untuk mendiidk tentang ajaran islam 
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terhadapnya. Karena anak adalah amanat yang harus dijaga dan ditanamkan 

nilai-nilai tauhid dan akhlak yang baik dengna tujuan agar anak menjadi 

hamba yang taat dan patuh terhadap-Nya. Rasulullah bersabda: 

يْتِهِ وَقِراَئةَِ الْقُرْانَِ ادَِّبوُااوَْلَا دكَُمْ عَلىَ ثَلَاثِ خِصاَلٍ حُبِّ نبَِيِّكُمْ وَاهَْلِ ب َ   
“Ajarilah anak-anakmu tiga perkara: cinta kepada Nabi kalian, cinta kepada 

keluarga Nabinya, dan membaca Al-Qur’an” (HR. Dailami) 

 

Seorang ibu mempunyai peranan penting terhadap anak didiknya. 

Sejak anak lahir, ibu yang selalu disampingnya, ibu yang memberi makan dan 

minum, mendidik, dan bergaul dengan anak.anaknya. Karena, kebanyakan 

seorang anak lebih mencintai ibu mereka dibandingkan anggota keluarganya 

yang lain. Sebagaimana dalam sebuah syair yang telah dikemukakan oleh 

Hafidz Ibrahim yang dikutib dalam buku Ilmu Pendidikan Islam: 

 الام مدرسة اذا اعددتها * اعددت شعبا طيب الاعراق
“Ibu adalah Ibarat sekolah. Jika engkau persiapkan dia, berarti engkau telah 

mempersiapkan suatu generasi (bangsa) yang bai dan kuat”
15

 

 

Pendidikan yang dilakukan seorang ibu terhadap anaknya merupakan 

pendidikan dasar yang sangat tidak bisa diabaikan sama sekali. Sebab itu, ibu 

haruslah pandai dan bersikap bijaksana dalam  mendidik anak. Karena, baik 

buruknya pendidikan  ibu terhadap anak akan berpengaruh juga terhadap 

perkembangan dan watak anak di kemudian hari. Khususnya dalam 

menanamkan nilai keagamaan dalam diri anak. Contohnya, ketika hendak 

makan, setiap sebelum makan ibu mengajarkan  untuk membaca doa terlebih 
                                                           

15
 Mangun Budiyanto, op.cit., h. 176 
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dahulu. Kebiasaan itu dilakukan, agar Anak membiasakan dirinya untuk 

membaca doa terlebih dahulu sbelum makan. Begitu juga dengan kegiatan 

yang liannya. 

Disamping seorang ibu, seorang ayah juga mempunyai peranan 

penting dalam mendidik anak. Anak memandang ayah sebagai orang tertinggi 

dalam keluarga. Semua kegiatan seorang ayah dalam pekerjaannya sehari-hari 

mempunyai pengaruh yang sangat besar terhadap anak-anaknya, khususnya 

anak yang masuk pada masa remaja. Karena seorang ayah sebgai figur atau 

teladan bagi anak. 

Seorang ayah juga mempunyai tugas atau tanggung jawab dalam 

keluarga, yaitu, memberikan rasa aman bagi seluruh anggota keluarga dan 

melindungi anak dari ancaman yang ada di luar, seperti seorang ayah harus 

menjaga anaknya dari bahaya Narkoba, minum-minuman keras dan lainya. 

Karena, bahaya tersebut akan mengahalangi proses perkembangan anak. 

Dengan demikian, Anak merasa terlindungi. Sebagaimana  Nabi Ibrahim 

yang menjaga keluarganya dari orang-orang yang menyembah berhala.  

Dengan demikian, sudah jelas sekali bahwa orang tua yaitu ayah dan 

ibu sangatlah berperan penting dalam  proses perkembangan anak serta dalam 

menciptakan lingkungan yang aman dan religius dalam lingkungan keluarga.  

Kedua,  lingkungan sekolah, lingkungan tersebut adalah lanjutan dari 

lingkungan pendidikan dalam keluarga. Sekolah berfungsi juga sebagai 

tempat penndikan dalam pembentukan pribadi anak. Adapun beberapa yang 
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perlu diperhatikan untuk menciptakan lingkungan yang aman dan religius 

dalam lingkungan sekolah adalah seorang guru, materi pelajaran dan program 

kerja di sekolah itu sendiri. 

Seorang guru adalah suatu aspek penting yang sangat berpengaruh 

banyak terhadap peserta didik. khususnya juga dalam membentuk kader-

kader Islami. Oleh karena itu, semua guru harus mencerminkan kepribadian 

yang Islami. Dalam hal ini, adalah sebagai suri tauladan yang baik yang akan 

mempengaruhi atau menciptakan suasana yang religius di lingkungan anak 

didik. Sebagaimana dalam hadits telah dijelaskan: 

Dari Jarir bin Abdullah dari Rasulullah SAW bahwa beliau bersabda: 

من سن في الا سلام سنة حسنة فله اجرها واجر من عمل بها بعده من غير 
أن ينقص من أجورهم شيء ومن سن في الاسلام سنة سيئة كان عليه 

ل بها من بعده من غير أن ينقص من أوزارهم شيء )رواه وزرها ووزر من عم
  المسلم(

“Dalam Islam itu, barangsiapa yang memberikan teladan suatu kebaikan 

maka ia akan memperoleh pahala ditambah pahala seperti yang didapat oleh 

mereka yang meneladaninya sesudahnya tanpa mengurangi pahala mereka 

sedikitpun. Dalam Islam itu, barangsiapa yang memberikan teladan suatu 

keburukan maka dia akan memperoleh dosa ditambah dosa seperti yang 

didapat oleh mereka yang meneladaninya sesudahnya tanpa mengurangi dosa 

mereka sedikitpun” . (HR. Muslim)
16

 

 

                                                           
16

 Aby Zakaria Yahya Ibn Syarf An-Nawawi Ad-Dimasyqy, Syarh Shahih Muslim No. 

4831, (Mesir: Al-Maktabah At-Taufiqiyah, 2008), h. 387 
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Tugas Guru tidak hanya mewariskan ilmunya tapi juga mendidik 

anak agar anak didik mengamalkan ilmu yang mereka dapat dari guru 

tersebut. Jadi, sebelum ilmu tersebut diwariskan pada anak didik, pendidik 

terlebih dahulu mengamalkan ilmu yang telah dia ajarkan atau wariskan 

kepada anak didik. Karena ilmu yang berkah adalah ilmu yang diamalkan. 

Jika, ilmu tidak diamalkan, maka keberahan imu tersebut akan hilang. Allah 

berfirman: 

                         

           

2. Wahai orang-orang yang beriman, kenapakah kamu mengatakan sesuatu 

yang tidak kamu kerjakan ? 

3. Amat besar kebencian di sisi Allah bahwa kamu mengatakan apa-apa yang 

tidak kamu kerjakan. (Q.S., Ash-Shaff: 2-3)
17

 

 

Dan dalam hadits juga telah dijelaskan: 

 

عن عبد الله بن عمر ورضي الله عنهما أن النبي صلى الله عليه وسلم قال 
  بلغوا عني ولو اية )روى البخاري(

“Bukhori meriwayatkan dari ‘Abdullah bin ‘Amr ra bahwa Nabi SAW 

bersabda: sampaikanlah dariku walaupun satu ayat”. (HR. Bukhari)
18

 

Selain guru, mata pelajaran juga mempunyai peran penting dalam 

menciptakan suasana aman dan religius dalam lingkungan sekolah. Dalam 

pendidikan Islam proses belajar-mengajar harus diwarnai dengan nuansa 

Islami pula. Setiap materi pelajaran harus dihubungkan dengan ajaran agama 

                                                           
17

 Kementrian Agama RI, op.cit., h. 551 
18

Syihabuddin Ahmad Ali Bin Hajar Al-Asqalaniy, Fath al-Bariy Penjelasan Kitab Shahih 

Al-Bukhari Hadits no.3461, op.cit., h. 640 
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islam. terutama yang berkenaan dengan kekuasaan Allah sebagai Penguasa 

Ilmu. Seperti, mata pelajaran sejarah, ketika seorang guru menerangkan 

terjadinya revolusi prancis yang memproklamirkan hak asasi manusia, maka 

guru tersebut harus mampu menjelaskan tentang pandangan islam tentang hak 

asasi manusia. Dengan demikian, siswa tidak akan terlepas dari ajaran yang 

bersifat keagamaan.  

Dalam menciptakan lingkungan yang religius pada lembaga 

pendidikan di sekolah, akan lebih banyak dengan cara praktek ajaran islam 

secara langsung oleh anak didik. contohnya, praktek ajaran islam di 

lingkungan sekolah diterapkan ketika siswa mulai masuk dan gerbang dan 

berakhir ketika siswa mulai meninggalkan sekolah. Di sekolah misalnya siswi 

diwajibkan memakai jilbab dan bagi sisiwa memakai celana panjang. 

Selain menciptakan lingkungan yang religus, lebih baiknya juga kita 

ciptakan lingkungan yang aman dan nyaman. Seperti melarang siswa untuk 

merokok dan meminum minuman keras yang jelas dilarang oleh agama Islam. 

Dengan begitu, siswa akan merasa aman, nyaman, dan terlindungi dan 

pastinya tidak akan menghalangi dalam mewujudkan tujuan pendidikan 

Islam. 

Oleh karena itu, guru dan materi pelajaran harus dirancang secara 

sistematis untuk menciptakan atau mewujudkan lingkungan yang benar-benar 

religius. Sehingga, dengan lingkungan tersebut akan menjadi warna dari 
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keseharian anak didik dimana ia menuntut ilmu. Dan anak akan merasa aman 

dan nyaman  

Ketiga, Lingkungan Msyarakat, sama halnya dengan keluarga, dan 

sekolah, masyarakat juga berperan penting dalam perkembangan anak. Di 

masayarakat anak akan diajarkan bagaimana bersosialisasi dengan orang lain, 

belajar bertanggung jawab, dan tentunya juga mendapatkan ajaran yang 

kaitannya dengan ajaran islam. Dalam keluarga, yang bertanggung jawab atau 

yang berperan penting dalam proses perkembangan adalah orang tua yaitu 

ayah dan ibu, dalam lingkungan sekolah adalah seorang guru dan warga 

lainnya ada di lingkungan tersebut, begitu juga dengan lingkungan 

masyarakat.  

Ketika  anak memasuki masa remaja, anak akan menghabiskan 

sebagian besar waktunya untuk berada di lingkungan masyarakat. Oleh sebab 

itu, lingkungan pergaulan anak di masyarakat mempunyai pengaruh yang 

lebih besar dari pada pengaruh pergaulan di lingkungan keluarga dan sekolah. 

Dalam hal ini, Rasulullah bersabda: 

أنما مثل الجليس الصالح والجليس السوء كحامل المسك ونافخ الكير. فحامل 
المسك اما ان يحذيك واما ان تجد منه ريحا طيبة . ونافخ الكير اما ان يحرق 

 ثيابك و اما ان تجد منه ريحا خبيثة )رواه البخارى ومسلم(
 

“Sesungguhnya perumpamaan teman duduk yang baik dengan teman duduk 

yang jelek, adalah seperti orang yang membawa minyak kasturi dengan 

peniup ubupan (tukang besi). Adapun pembawa minyak kasturi, adakalanya 
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ia memberi kepadamu, adakalanya engkau akan tertarik membeli minyak itu 

darinya, dan ada kalanya engkau akan ikut menikmati bahu yang harum 

darinya. Sedang peniup ubupan, adakalanya dia bisa membakar pakaianmu, 

dan adakalanya engkau akan ikut mendpatkan bau yang busuk darinya” (HR. 

Bukhari dan Muslim)
19

 

 

Oleh karena itu, lingkungan masyarakat sangat berperan penting 

dalam perkembangan anak. Dan adapun upaya menciptakan lingkungan yang 

religius dan aman di lingkungan masyarakat yang mempunyai peranan 

penting adalah tokoh agama di masyarakat tersebut. Seperti ustadz, para kyai 

dan lainya. Sama halnya dengan seorang guru, kyai atau ustadz juga termasuk 

figur atau suri tauladan juga bagi masyarakat yang lainya. Hanya saja, 

lingkungannya berbeda. Jadi, jika ingin masyarakat lainnya mengamalkan 

ajaran islam, maka seorang ustadz atau kyai harus memberikan contoh 

perilaku yang sesuai dengan ajaran islam. 

Dengan demikian, jika semua masyarakat mengamalkan apa yang 

telah diajarkan oleh seorang ustadz dan kyai, maka secara tidak langsung 

terciptalah lingkungan yang bernuansa aman dan religius yang sesuai dengan 

apa yang telah diajarkan oleh tokh ulama’ tersebut yaitu ajaran agama islam 

 

                                                           
19

 Ibid., Hadits no. 4762, h. 235 


